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ABSTRAK: Kesehatan ekosistem hutan mangrove dapat dinilai dengan keanekaragaman biota 
yang berasiosiasi di dalamnya, dimana biota tersebut menjadi salah satu indikator kesehatan hutan 
mangrove. Hutan mangrove memiliki peran diantaranya, membantu perputaran mata rantai 
makanan, menjadi tempat tinggal banyak biota, dan tempat pemijahan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kesehatan hutan mangrove berdasarkan keanekaragaman gastropoda di Teluk Benoa. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret – April 2024 dengan metode transek kuadrat berukuran 
1x1 m pada 4 stasiun. Masing-masing stasiun terdapat 3 titik dan setiap titik dibuat 5 transek 
pengamatan sehingga total transek pengamatan adalah 60. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
20 spesies gastropoda dari 6 famili antara lain Potamididae (6 Jenis, yaitu Cerithidea cingulata, 
Cerithidea obtusa, Cerithidea pulchra, Terebralia sulcata, Terebralia palustris, Telescopium 
telescopium), Neritidae (7 jenis, yaitu Vittina turrita, Neritina turrita, Nerita picea, Nerita exuvia, Nerita 
planospira, Neritodryas dubia, Vittina gagates), Ellobiidae (2 jenis, yaitu Cassidula sulculosa, 
Cassidula aurisfelis), Littorinidae (2 jenis, yaitu Littoraria intermedia, Littoraria scabra), Muricidae (2 
jenis, yaitu Chicoreus capucinus, Chicoreus groschi), dan Assimineidae (1 jenis, yaitu 
Spaerassimine miniata). Nilai kelimpahan gastropoda berkisar antara 0,6-11,53 ind/m2 dengan 
kelimpahan tertinggi yaitu spesies Spaerassimine miniata dengan spesies dengan kelimpahan 
terendah yaitu spesies Neritodryas dubia. Nilai indeks keanekaragaman gastropoda berkisar antara 
1,5-2,02, termasuk dalam kategori sedang dan tidak terdapat spesies yang dominan. Status 
kesehatan hutan mangrove Teluk Benoa berdasarkan keanekaragaman gastropoda termasuk 
dalam kategori jelek hingga kategori baik dengan persentase yaitu kondisi 17% jelek, 41% sedang, 
dan 42% baik. Hasil penelitian ini memberikan infomasi kepada masyarakat bahwa gastropoda 
dapat digunakan sebagai indikator kesehatan mangrove.  
 
Kata kunci: Gastropoda; Keanekaragaman; Kesehatan Hutan Mangrove; Teluk Benoa 
 

Diversity of Gastropod Species as an Indicator of Mangrove Ecosystem Health in Benoa 
Bay, Bali. 

 
ABSTRACT: The health of the mangrove forest ecosystem can be measured by the diversity of 
biota associated with it, where the biota is one of the indicators of the health of the mangrove forest. 
Mangrove forests have roles including helping the rotation of the food chain, being a place for many 
biotas to live, and a spawning ground. This study aimed to determine the health of mangrove forests 
based on the diversity of gastropods in Benoa Bay. This study was conducted in March - April 2024 
using the 1x1 m quadrat transect at 4 stations. Each station has 3 points and 5 observation was 
applied on each pointd so that the total observation transects are 60. This study showed, 20 species 
of gastropods from 6 families were obtained, including Potamididae (6 species, namely Cerithidea 
cingulata, Cerithidea obtusa, Cerithidea pulchra, Terebralia sulcata, Terebralia palustris, 
Telescopium telescopium), Neritidae (7 species, namely Vittina turrita, Neritina turrita, Nerita picea, 
Nerita exuvia, Nerita planospira, Neritodryas dubia, Vittina gagates), Ellobiidae (2 species, namely 
Cassidula sulculosa, Cassidula aurisfelis), Littorinidae (2 species, namely Littoraria intermedia, 
Littoraria scabra), Muricidae (2 species, namely Chicoreus capucinus, Chicoreus groschi), and 
Assimineidae (1 species, namely Spaerassimine miniata). The reporting value of gastropods ranges 
from 0.6-11.53 ind/m2 with the highest reporting being the Spaerassimine miniata species with the 
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species with the lowest reporting being the Neritodryas dubia species. The gastropod diversity index 
value ranges from 1.5-2.02, included in the moderate category and there are no dominant species. 
The health status of the Benoa Bay mangrove forest based on gastropod diversity is included in the 
poor to good category with a percentage of conditions of 17% poor, 41% moderate, and 42% good. 
The results of this research provide information to the public that gastropods can be used as 
indicators of mangrove health.  
 
Keywords:  Gastropods; Diversity; Mangrove Forest Health; Teluk Benoa 
 
 
PENDAHULUAN 

 
Hutan mangrove adalah salah satu jenis ekosistem yang ada di sepanjang pantai Indonesia 

yang dipengaruhi  oleh  pasang  surut  air  laut (Ersan et al., 2022). Fungsi ekosistem mangrove 
antara lain sebagai pelindung pantai dari angin, arus  dan  ombak  dari  laut,  habitat  (tempat  
tinggal),  tempat  mencari  makan  (feeding  ground), tempat perawatan dan pembesaran (nursery 
ground) dan tempat pemijahan (spawning graund) bagi biota perairan (Meliyana, 2023). Salah satu 
biota yang hidup di ekosistem mangrove yaitu gastropoda (Ernanto et al., 2010) 

Gastropoda (siput atau keong) merupakan salah satu dari filum moluska termasuk ke dalam 
hewan invertebrata dan paling banyak ditemukan hidup di ekosistem mangrove. Gastropoda 
memiliki banyak bentuk tubuh yang bervariasi, memiliki cangkang tunggal berulir, dilengkapi dengan 
tentakel dan juga mata (Rachmawati et al., 2021). Habitat gastropoda dapat ditemukan di daerah 
yang dekat dengan permukaan air  atau bahkan jauh dari permukaan  atau kedalaman perairan. 
Keberadaan gastropoda dapat dipengaruhi oleh kondisi  pasang surut  dan ketersediaan makanan 
(Mardika et al., 2020). Gastropoda merupakan biota air yang dapat digunakan sebagai indikator 
yang baik untuk memonitor suatu pencemaran lingkungan, yang memiliki peran penting dalam 
ekosistem mangrove sebagai dekomposer serasah daun mangrove (Patria dan Putri, 2017), sebagai 
mangsa bagi hewan predator di mangrove seperti echinodermata, ikan, burung, dan mamalia 
(Pawar dan Al-Tawaha, 2017), serta dagingnya dapat dikonsumsi oleh masyarakat sebagai sumber 
protein (Supusepa, 2018).  

Kelas gastropoda memiliki keragaman jenis yang terbanyak dari filum moluska yaitu sekitar 
35.000 spesies gastropoda yang ada di dunia yang telah dideskripsikan (Kusnadi et al., 2008), 1.500 
spesies diantaranya ada di Indonesia (Nontji, 1987). Keanekaragaman jenis gastropoda dapat 
menggambarkan kondisi perairan, serta berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekologi di 
ekosistem hutan mangrove terutama berperan dalam pembentukan  dinamika unsur hara. 
Ketidakseimbangan ekosistem dapat mengakibatkan penurunan kualitas perairan yang 
berpengaruh terhadap kesehatan ekosistem mangrove. Kesehatan ekosistem mangrove 
mempunyai aspek ekosistem yang berhubungan dengan pola penutupan vegetasi pada ekologi 
yang luas. Penelitian Prasetya et al., (2017) menggunakan kerapatan pohon, indeks 
keanekaragaman, indeks keseragaman, dan jumlah spesies untuk menentukan nilai kesehatan 
mangrove. Berdasarkan kelimpahan dan keanekaragaman jenis biota juga dapat menggambarkan 
kesehatan hutan mangrove, salah satu contoh biotanya adalah gastropoda.  

Teluk Benoa adalah bagian dari perairan di Pulau Bali yang memiliki peranan penting dalam 
menjaga keseimbangan ekosistem mangrove. Ekosistem hutan mangrove di Teluk Benoa memiliki 
luas sekitar 1.394,5 ha, luas tersebut merupakan 62,9% dari hutan mangrove yang ada di pulau Bali 
(Wardana, 2017).  Ekosistem mangrove di Teluk Benoa juga berperan dalam menjaga kelestarian 
sumberdaya alam yang ada di dalamnya sebagai penyokong perekonomian dan kegiatan sosial 
budaya masyarakat sekitarnya. Berkembangnya pembangunan pariwisata, pelabuhan, dan 
pemukiman memberikan dampak terhadap perubahan kualitas perairan karena akumulasi dari 
kegiatan tersebut dapat meningkatkan polutan yang berpotensi mencemari wilayah pesisir, salah 
satunya ekosistem mangrove. Untuk menjaga dan mempertahankan kondisi kesehatan ekosistem 
mangrove diperlukan pemantauan dan monitoring secara berkala (Agustina et al., 2023). Pada tahun 
2022, Sugiana et al., sudah melakukan pemantauan kondisi kesehatan mangrove melalui penelitian 
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yang menilai kondisi mangrove dari kondisi vegetasinya dan melalui data citra satelit untuk 
mengetahui sebaran spasial indeks kesehatan mangrove di Teluk Benoa. Namun belum banyak 
informasi tentang penelitian yang menggunakan keanekaragaman biota untuk menilai kondisi 
mangrove di lokasi tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan biota 
salah satunya gastropoda sebagai bioindikator kesehatan hutan mangrove yang ada di Teluk Benoa 
sehingga diperoleh data dan informasi kesehatan mangrove yang lebih komprehensif di lokasi. 
 
MATERI DAN METODE 

 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2024 di hutan mangrove Teluk Benoa 

(gambar 1). Pengambilan sampel gastropoda dilakukan menggunakan transek berukuran 1x1 m di 
60 titik pada 4 stasiun. Masing-masing stasiun terdapat 3 titik dan setiap titik dibuat 5 transek 
pengamatan. Penentuan titik pengambilan sampel ditentukan  berdasarkan tipe kondisi kesehatan 
hutan mangrove yaitu poor, moderate, excellent (Sugiana et al., 2022). Pengambilan sampel 
dilakukan pada saat air laut surut agar mempermudah saat pengambilan sampel gastropoda. 
Sampel yang diambil yakni yang berada di permukaan tanah atau tipe substrat, pada daun dan tipe 
perakaran mangrove serta yang berada di sekitar pohon mangrove. Sampel gastropoda yang telah 
ditemukan kemudian di masukkan ke dalam kantong plastik dan diberi alkohol 70% sebagai 
pengawet. Kondisi perairan yang diukur pada penelitian ini yaitu suhu diukur dengan menggunakan 
alat thermometer, pengukuran salinitas atau kadar garam dilakukan dengan menggunakan alat 
refraktometer, derajat keasaman (pH) diukur dengan menggunakan alat pH meter dan sampel 
substrat diambil dengan tangan dan langsung diamati secara visual. 

Identifikasi dilakukan dengan cara mengamati morfologi gastropoda yaitu bentuk cangkang, 
ukuran, ujung cangkang, putaran cangkang dan operculum pada gastropoda. Setiap jenis yang 
ditemukan dicocokkan karakteristik morfologinya dengan melihat pada buku Siput dan Kerang 
Indonesia (Indonesian Shells) (Bunjamin Dharma., 1988) dan Encyclopedia of Marine Gastropods 
(Alain Robin., 2008). 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi kelimpahan gastropoda, indeks 
keanekaragaman gastropoda, serta kesehatan hutan mangrove berdasarkan keanekaragaman 
gastropoda. Kelimpahan gastropoda dihitung dengan menggunakan rumus, Krebs (1989. Indeks 
keanekaragaman gastropoda dihitung dengan rumus Shannon Wiener (Krebs, 1978). Dengan 
Kriteria: H,<1 : Keanekaragaman rendah; 1< H, ≤3 : Keanekaragaman sedang; H, >3 : 
Keanekaragaman tinggi. Penentuan untuk nilai skoring berdasarkan dari kategori nilai 
keanekaragaman jenis (H’) yaitu kecil, sedang, tinggi (Tabel 1). Semakin besar nilai akhir skor maka 
nilai kesehatan hutan mangrove besar.  Nilai kondisi kesehatan hutan mangrove berdasarkan pada 
nilai tertimbang dengan nilai skor paramete (Safe’i dan Tsani, 2016). Besar nilai tertimbang indeks 
keaekaragaman yaitu 0,33 (Safe’i et al., 2019). Kondisi kesehatan hutan menggunakan rumus 
(Abubakar et al., 2021). Dengan kriteria: Baik : NKHm >1; Sedang :0,5≤NKHm ≤1; Jelek : NKHm<0,5 

 
Tabel 1. Nilai skor setiap parameter (indikator) 
 

Skor Keanekaragaman Jenis (H') 

1 1,5-1,61 
2 1,62-1,71 
3 1,72-1,83 
4 184-1,95 
5 1,96-2,07 

6 2,08-2,19 

7 2,20-2,31 

8 2,32-2,43 

9 2,44-2,55 

10 2,56-2,67 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian ditemukan bahwa di kawasan hutan mangrove Teluk Benoa pada tabel 2, 

ditemukan jenis dan kelimpahan gastropoda sebanyak 20 jenis dari 6 famili antara lain Potamididae 
(6 jenis, yaitu Cerithidea cingulata, Cerithidea obtusa, Cerithidea pulchra, Terebralia sulcata, 
Terebralia Palustris, Telescopium telescopium), Neritidae (7 jenis, yaitu Vittina turrita, Neritina 
turrita, Nerita picea, Nerita exuvia, Nerita planospira, Neritodryas dubia, Vittina gagates), Ellobiidae 
(2 jenis, yaitu Cassidula sulculosa, Cassidula aurisfelis), Littorinidae (2 jenis, yaitu Littoraria 
intermedia, Littoraria scabra), Muricidae ( 2 jenis, yaitu Chicoreus capucinus, Chicoreus groschi), 
dan Assimineidae (1 jenis, yaitu Spaerassimine miniata).  

Berdasarkan tabel 2 kelimpahan tertinggi didapat oleh spesies Spaerassimine miniata dengan 
nilai 11,53 ind/m2, sementara spesies yang menunjukkan kelimpahan terendah didapat oleh spesies 
Neritodryas dubia dengan nilai 0,6 ind/m2.  Hal ini dikarenakan pada saat pengambilan sampel 
dilakukan saat air laut sedang surut sehingga spesies ini muncul ke permukaan untuk mencari 
makan, sumber makanan gastropoda biasanya seperti detritus, alga, hewan kecil atau bangkai serta 
serasah daun mangrove. Noersativa et al. (2015) dan Armansyah et al. (2022), menyatakan bahwa 
gastropoda dari famili potamididae mampu beradaptasi dengan adanya pasang surut, pada saat air 
laut sedang surut gastropoda akan turun ke substrat untuk mencari makan dan berkembang biak, 
dan pada saat air laut pasang gastropoda akan naik ke atas pohon untuk menghindari hempasan 
gelombang laut.  

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya yaitu pada penelitan Sugiana et al., (2021) 
presentasi kelimpahan gastropoda yang dilihat dari kondisi kesehatan mangrove yang ada di Teluk 
Benoa  dengan kriteria (poor, moderate, excellent) memperoleh hasil yaitu, pada kondisi poor pada 
setiap stasiun dengan nilai (16%, 23%, 24% dan 37%), pada kondisi moderate pada setiap stasiun 
dengan nilai (19%, 22%, 28% dan 31%) serta pada kondisi excellent pada setiap stasiun dengan 
nilai (4%, 18%, 36%, 42%), secara rinci diuraikan pada Gambar 2. 

Nilai indeks keanekaragaman menurut Shannon-Wiener (1949) pada tabel 3, nilai 
keanekaragaman yang diperoleh dari setiap stasiun pengamatan menunjukkan keanekaragaman 
yang hampir sama, yaitu dalam kategori keanekaragaman yang sedang (1<H’<3) dengan nilai 
berkisar antara (1,5-2,02). Hasil yang didapatkan menggambarkan bahwa penyebaran individu dari 
berbagai spesies di setiap stasiun memiliki tingkat keanekaragaman yang merata dan tidak ada 
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spesies gastropoda tertentu yang melimpah, dikarenakan gastropoda yang ditemukan sama 
jenisnya dan jumlah yang didapatkan pada setiap lokasi tidak jauh berbeda. Menurut Darwati et al. 
(2017) menyatakan jika di dalam suatu komunitas memiliki nilai keanekaragaman berkategori 
sedang maka diduga akan menimbulkan terjadi suatu interaksi antar spesies yang menimbulkan 
kompetisi, produktivitas yang cukup, kondisi ekosistem yang cukup seimbang dan tekanan ekologis 
yang sedang. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Dinda, 2006) mendapatkan nilai 
keanekaragaman gastropoda yang sedang di lokasi penelitian ekosistem mangrove di Teluk 
Gilimanuk, hal ini dikarenakan pada lokasi tersebut variasi dan penyebaran gastropoda tergolong 
ke dalam kondisi sedang dan tidak ada gastropoda yang ditemukan melimpah serta gastropoda 
yang ditemukan pada seluruh stasiun lebih merata. 

Kondisi perairan di ekosistem mangrove Teluk Benoa, Bali pada tabel 4, memiliki rata-rata 
nilai hasil pengukuran suhu perairan pada setiap stasiun yaitu berkisar 28-30 °C. Adanya variasi 
suhu pada setiap stasiun penelitian karena adanya perbedaan waktu pengukuran dan penetrasi 
cahaya matahari. Kondisi ini menunjukkan bahwa suhu di hutan mangrove Teluk Benoa, Bali masih 
tergolong normal dan dapat mendukung kehidupan gastropoda. Menurut Ernawati et al. (2019), 
secara umum gastropoda memiliki kemampuan beradaptasi untuk pertumbuhan dan reproduksinya 
dengan kisaran 12º-43ºC. Rata-rata hasil pengukuran pH air yang didapat berkisar antara 7,22-7,75, 
adanya perbedaan pada masing-masing stasiun dikarenakan perbedaan kondisi terutama vegetasi 
 
 

Tabel 2. Kelimpahan Gastropoda di Hutan Mnagrove Teluk Benoa 
 

Famili/ 
Spesies 

St 1 St 2 St 3 St 4 
Total 

Kelimpahan 
(ind/m2) 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Potamididae 
C. cingulata 16 0 14 0 0 0 0 0 0 0 3 0 33 2,2 
C. obtusa 7 0 13 0 0 0 0 0 1 0 7 0 28 1,86 
C. pulchra 0 0 0 0 0 0 0 19 0 0 3 0 22 1,46 
T. sulcata 0 0 0 0 0 0 14 9 1 5 15 9 53 3,53 
T. palustris 1 0 0 0 0 0 4 10 0 3 3 9 30 2 
T.telescopium 3 3 7 2 3 2 5 0 2 0 0 0 27 1,8 
Ellobiidae 
C. sulculosa 14 6 53 27 5 29 0 0 0 7 1 0 142 9,46 
C. aurisfelis 9 0 21 12 2 4 0 0 0 6 0 0 54 3,6 

Assimineidae 
S.miniata 24 0 31 0 25 28 0 37 0 28 0 0 173 11,53 
Littorinidae 
L.intermedia 1 0 7 0 4 8 10 0 1 5 14 12 62 4,13 
L. scabra 0 0 0 1 2 6 4 0 2 1 9 4 29 1,93 
Neritidae 
V. turrita 0 49 1 20 21 35 0 0 0 0 0 0 126 8,4 
N. turrita 0 45 0 27 31 33 0 0 0 0 0 0 136 9,06 
N. picea 0 3 0 28 30 24 0 0 3 0 0 0 88 5,86 
N. exuvia 0 0 0 0 0 0 4 5 0 9 34 24 76 5,06 
N.planospira 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 4 8 16 1,06 
N. dubia  0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0,6 
V. gagates 0 18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 18 1,2 
Muricidae 
C. capucinus 0 0 0 0 0 0 7 1 5 4 3 4 24 1,6 
C. groschi 0 3 0 0 0 0 4 4 0 1 2 3 17 1,13 

Total Individu 75 136 147 117 123 169 52 85 15 73 98 73 1163  
Jumlah 
Spesies 

8 8 7 7 9 9 8 7 7 11 12 8 101 

Kelimpahan 
(ind/m2) 

5 9,06 9,8 7,8 8,2 11,26 3,46 5,66 1 4,86 6,53 4,86   
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setiap stasiunnya. Sebagian biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai pH kisaran 
7-8,5 (Persulessy dan Arini, 2018). Menurut Izzati (2008), perubahan pH dapat terjadi dari aktivitas 
fotosintesis dan respirasi pada suatu ekosistem. Apabila terjadi perubahan pH yang ekstrim dapat 
mempengaruhi keanekaragaman serta kelimpahan organisme di lingkungan tersebut (Nova et 
al., 2021). Hasil pengukuran salinitas berkisar 10-22 ppt Ariska (2012) menyatakan bahwa 
Gastropoda umumnya mentoleransi salinitas berkisar antara 15-40. Nilai pH terendah terdapat pada 
stasiun 3 titik 3 dikarenakan stasiun tersebut dekat dengan pabrik penampungan dan ekspor ikan 
hias, yang mengalirkan air pembuangan langsung  ke hutan mangrove sehingga hal tersebut 
berdampak pada kondisi perairan. Selain itu, faktor lain yang dapat menyebabkan pH di stasiun 
tersebut rendah adalah dikarenakan banyaknya bahan organik dari daun, ranting, dan akar yang 
jatuh dan terura dan proses dekomposisi ini menghasilkan asam organik yang dapat menurunkan 
pH tanah dan air di sekitarnya (Rizkyani et al., 2024). Afwanudin et al. (2019) menyatakan bahwa 
substrat berlumpur yang juga merupakan faktor yang mempengaruhi keberadaan gastropoda 
karena substrat berupa lumpur memiliki kandungan oksigen yang lebih sedikit dibandingkan pasir, 
hal itu mempengaruhi keanekaragaman gastropoda seperti pada Tabel 3.  

Keanekaragaman jenis gastropoda dapat digunakan untuk menilai kesehatan hutan 
mangrove, menurut Muhammad et al. (2017) yang menyatakan bahwa makrozootos sangat cepat 
merespon perubahan kualitas air yang terjadi pada habitatnya, sehingga berpengaruh pada 
komposisi dan kelimpahannya. Jenis gastropoda dari Potamididae, Neritidae dan Cerithiidae secara 
ekologi memanfaatkan vegetasi mangrove sebagai habitat (Insnaningsih dan Patria, 2018). Tingkat 
keanekaragaman berhubungan erat dengan tingkat kesehatan ekosistem mangrove, dimana jika 
keanekaragaman hutan mengalami peningkatan maka kesehatan hutan juga ikut meningkat 
(Safe’i et al., 2018). 

 
Gambar 2. Persentase kelimpahan gastropoda setiap stasiun pada tiga kondisi kesehatan 

mangrove berbeda 

 
Tabel 3. Nilai Kriteria Indeks Keanekaragaman Gastropoda di Hutan Mangrove Teluk Benoa 
 

Stasiun Titik 
Keanekaragaman (H’) 

Nilai Kategori 

1 
1 1,72 Sedang 
2 1,73 Sedang 
3 1,57 Sedang 

2 
1 1,78 Sedang 
2 1,66 Sedang 
3 1,87 Sedang 

3 
1 1,95 Sedang 
2 1,5 Sedang 
3 1,76 Sedang 

4 
1 1,99 Sedang 
2 2,02 Sedang 
3 1,87 Sedang 
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Tabel 4. Nilai Rata-Rata Kondisi Perairan dan Tipe Substrat di Hutan Mangrove Teluk Benoa 
 

Stasiun Titik 
Nilai Kondisi Perairan Teluk Benoa 

Suhu (°C) pH Salinitas (ppt) Tipe Substrat 

 
1 

1 29 7,64 21 lumpur 
2 28 7,67 20, 5 pasir berlumpur 
3 30 7,75 22 pasir berlumpur 

Rata-rata 29±1 7,68±0,05 21,5±0,70 - 
 
2 

1 29 7,62 20 lumpur 
2 29 7,43 19 lumpur 
3 30 7,45 19 lumpur 

Rata-rata 29,33±0,57 7,50±0,10 19,33±0,57 - 
 
3 

1 29 7,22 18 lumpur 
2 29 7,34 20 lumpur 
3 29 7,39 10 lumpur 

Rata-rata 29±0 7,31±0,08 16±5,29 - 
 
4 

1 29 7,63 18 lumpur 
2 31 7,57 19 lumpur 
3 30 7,61 18 lumpur 

Rata-rata 30±1 1,60±0,03 18,33±0,57 - 

 
Tabel 5. Status Kesehatan Hutan Mangrove Teluk Benoa 
 

Stasiun Titik NKHm Status Kesehatan Mangrove 

 
1 

1 0,99 Sedang 

2 0,99 Sedang 

3 0,33 Jelek 

 
2 

1 0,99 Sedang 

2 0,66 Sedang 

3 1,32 Baik 

 
3 

1 1,32 Baik 

2 0,33 Jelek  

3 0,99 Sedang 

 
4 

1 1,65 Baik 

2 1,65 Baik 

3 1,32 Baik 

 

 
 
Gambar 3. Persentase Status Kesehatan Hutan Mangrove Teluk Benoa Berdasarkan 

Keanekaragaman Gastropoda 
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Berdasarkan indeks perhitungan status kesehatan hutan mangrove pada tabel 5, terdapat 
perbedaan hasil yang  beragam terkait status kesehatan hutan mangrove. Pada stasiun 2 titik 3, 
stasiun 3 titik 1 dan stasiun 4 titik 1,2,3 termasuk kedalam kategori kesehatan hutan mangrove baik 
dengan nilai NKHm  berkisar (1,32-1,65), dan pada stasiun 1 titik 1,2 dan stasiun 2 titik 1,2 serta 
pada stasiun 3 titk 3 termasuk dalam kategori kesehatan hutan mangrove sedang dengan nilai 
NKHm berkisar antara (0,66-0,99), sedangkan  pada stasiun 1 titik 3  dan stasiun 3 titik 2 termasuk 
dalam kategori kesehatan hutan mangrove jelek dengan nilai NKHm berkisar (0,33) pada tabel 5 . 
Seperti yang telah dikatakan Abubakar et al. (2021) bahwa kisaran nilai kesehatan mangrove 
kategori baik (NKHm > 1), sedang (0,5 ≤ NKHm ≤ 1), Jelek (NKHm < 0,5). Nilai kondisi kesehatan 
hutan mangrove berdasarkan pada nilai tertimbang dengan nilai skor parameter) (Safe’i dan Tsani, 
2016). Besar nilai ter timbang indeks keanekaragaman yaitu 0,33 (Safe’i et al., 2019).  

Hasil perhitungan yang diperoleh, maka status kesehatan hutan mangrove Teluk Benoa 
dengan kondisi 17% jelek, 41% sedang dan 42% baik pada gambar 3.  Berdasarkan penelitian 
sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan (Sugiana et al., 2021) yang mendapatkan hasil bahwa 
berdasarkan wilayah sebaran spasial MHI, sebagian besar mangrove Teluk Benoa diakui 
kesehatannya dalam kategori sangat baik (excellent) berkisar antara 47,74 % atau setara dengan 
luas 564, 96 ha, sedangkan dalam kategori sedang (moderate) berkisar antara 40, 76%, dan dalam 
kategori miskin (poor) berkisar antara 11, 51% dari total luas mangrove yang ada di Teluk Benoa. 
Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa gastropoda yang digunakan untuk mengukur status 
kesehatan mangrove atau sebagai bioindikator kesehatan hutan mangrove memperoleh hasil yang 
signifikan, dikarenakan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini perbandingannya tidak terlalu jauh 
dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan vegetasi mangrove sebagai parameter untuk 
menghitung kesehatan hutan mangrove.  

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian gastropoda di ekosistem mangrove Teluk Benoa, Bali,  ditemukan 

20 jenis gastropoda dari 6 famili. Kelimpahan gastropoda yang ditemukan di lokasi penelitian 
berkisar antara 1-11,6 ind/m². Nilai indeks keanekaragaman (H’) gastropoda berkisar antara 1,5-
2,02, yang menunjukkan keanekaragaman gastropoda dalam kategori sedang, jumlah individu 
setiap spesies sedang dan tidak terdapat spesies yang dominan. Kondisi perairan di ekosistem 
mangrove Teluk Benoa, Bali meliputi suhu berkisar antara 28-30 °C, pH berkisar antara 7,22-7,75, 
salinitas dengan nilai 10-22 ppt serta tipe substrat yaitu pasir berlumpur dan lumpur dimana lokasi 
penelitian didominasi oleh tipe substrat berlumpur. Status kesehatan hutan mangrove Teluk Benoa 
dalam kategori jelek dengan nilai NKHm berkisar (0,33), pada kategori sedang dengan nilai NKHm 
berkisar antara (0,66-0,99) dan pada kondisi baik dengan nilai NKHm berkisar antara (1,32-1,65). 
Nilai presentase kesehatan hutan mangrove Teluk Benoa dengan kondisi jelek sebanyak 17%, 
sedang sebanyak 41% dan kondisi baik sebanyak 42%.  
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